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A. Latar Belakang M asalah

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat pemtaigm kehidupan
manusia dan tidak dapat dipisahkdraik dalam kehidupan perorangan maupun
kelompok Pendidikan dilaksanakan untuk meningkatkan kualdasnber daya
manusia serta mencerdaskan kehidupan bangsa. rSe@tgan fungsi dan tujuan
pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam argndndang Sistem
Pendidikan Nasional Rl No 20 Bab Il pasal 3 (20@3 yaitu:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemamman membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalagha mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnyangiopeserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepad@anrirang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,ndia, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pemerintah Indonesia telah menetapkan bahwa sis@mdidikan nasional
dilakukan melalui tiga jalur yaitu jalur pendidikdormal, non formal dan informal,
sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesi2Bltahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab | pasal | (2003 : 3) yaitu:

1. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yangttaksur dan berjenjang
yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan mgale dan pendidikan
tinggi.

2. Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikanludir pendidikan formal
yang dapat dilaksakanan secara terstruktur daarjang.

3. Pendidikan informal adalah jalur pendidikan kel@adan lingkungan

Pendidikan kejuruan merupakan salah satu jenisigh&ad yang dipersiapkan
pemerintah untuk memenuhi kebutuhan tenaga teragymh memasuki lapangan

kerja. Seperti yang dikemukakan oleh Suharto (1993 : “Pendidikan kejuruan



adalah pendidikan yang program-program dan matelajgrannya dipilih untuk
siapapun yang tertarik dalam mempersiapkan dinvibeswasta atau untuk bekerja
sebagai bagian dari satu grup kerja”.

Sekolah kejuruan merupakan lembaga pendidikan y#ergrientasi pada
bidang keahlian yang spesifik untuk memiliki perdpetan, keterampilan, dan sikap
yang menjadi tenaga siap kerja dan mampu mencipté@angan kerja sesuai
dengan tujuan Program Keahlian Restoran secara uyang mengacu pada isi UU
Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 serta penjelpsaal 15 yang menyebutkan
bahwa :

Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengaiy ynempersiapkan

peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidarteritu. Secara khusus

tujuan Program Keahlian Restoran adalah membeledena didik dengan

keterampilan, pengetahuan, dan sikap agar kompeten

a. Mengolah dan menyajikan makan kontinental yangiriedéiri makanan
pembuka, makanan utama dan makanan penutup.

b. Mengolah dan menyajikan makan Indonesia

c. Melayani makanan dan minuman baik di restoran makpmar tamu, serta
menata meja makan dan meja prasmanan.

d. Mengolah dan menyajikan aneka minuman non alkohol.

e. Mengorganisir operasi pelayanan makan dan minumstioran.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Patria Wisata Jakanerupakan
lembaga pendidikan kejuruan dengan programnya yditavel, Akomodasi
Perhotelan dan Restoran. Pada program keahliaorm@egteserta diklat mempelajari
berbagai pengetahuan dan keterampilan bidang lsajah satu materi Program
Keahlian yang diberikan kepada peserta diklat &#ddempetensi Menyediakan
Layanan Makan dan Minuirovide Food and Beverage Service) yaitu:

Kemampuan yang merupakan perpaduan pengetahkiaowiédge), sikap
(attitude), dan keterampilansKill) peserta diklat terhadap pelajaran tentang
perlengkapan alat hidang dan tata cara penyajiakamadan minuman.
(Kurikulum SMK Kelompok Pariwisata Edisi 2004).



KompetensiProvide Food and Beverage Service termasuk Program Keahlian
Restoran dipelajari dikelas satu, terdapat padaesim satu dan dua yang
pelaksanaan pembelajarannya bersifat teori darikwak KompetensProvide Food
and Beverage Service merupakan suatu persiapan yang sangat pentingpeagrta
diklat untuk mempersiapkan diri menjadi tenaga &erang terdidik, terlatih dan
terampil, hal ini adalah suatu upaya persiapanrigesiklat sebagai pramusaji yang
mempunyai tugas dan tanggung jawab melayani kebaotatakan dan minum secara
profesional di restoran hotel . Keberhasilan dammgetensi Provide Food and
Beverage Service diharapkan agar peserta diklat mendapatkan pengatadan
keterampilan pelayanan makan dan minum.

Bentuk keterampilan yang diberikan tidak cukup dengpraktikum yang
dilakukan di sekolah atau laboratorium, tetapi digen juga pengalaman praktek
keja industri atau yang sering disebut dengan PRRIKE

Praktek Kerja Industri (PRAKERIN) dilaksanakanlolgeserta diklat tingkat
Il selama kurang lebih 3 bulan. Praktek kerja itdieagi peserta diklat dilaksanakan
di hotel yang merupakan sarana pariwisata yang k&iégdnnya dengan jasa boga.
Prakerin sangat perlu dilaksanakan oleh pesertiatdgrogram restoran, karena
prakerin dapat dijadikan sebagai sarana latihan pagerta diklat sebagai calon
tenaga profesional tingkat menengalfrood and Beverage Service yaitu pramusaji

Seorang pramusaji hotel yang profesional harus tdaqedayani kebutuhan
makan dan minun para tamu dengan memuaskan. Mé&ahoiinikasi dengan para
tamu, seorang pramusaji harus dapat segera mesdékieginan dan kebutuhan
para tamu, dan mewujudkannya, karena tanpa memakemauan dan keinginan

tersebut mustahil pelayanan yang diberikan akanuaskan tamu. Pelayanan yang



memuaskan, tamu akan terdorong untuk datang kenthal ini akan membuat
usahafood and beverage terus berkesinambungan dan dapat berkembang, gahing
mencapai sasaran yang diinginkan.

Uraian permasalahan di atas, penulis sebagai nsafed$?KK dan sebagai
calon guru SMK Kelompok Pariwisata, ingin mengetatlengan jelas pendapat

peserta diklat dalam pelaksanaan prakerin sebagaiusaji di restoran hotel.

B. Perumusan Masalah dan Definisi Operasional

1. Perumusan Masalah

Seorang pramusaji hotel yang profesional tidak aamgrus dapat melayani
kebutuhan makan dan minum para tamu dengan membefelayanan yang
memuaskan. Tetapi juga harus dapat menangani keli#mau mengenai makanan
dan minuman.

Perumusan masalah menurut Arikunto (2002:51) : érupakan langkah
dalam menentukan suatu problematik penelitian darupakan bagian pokok dari
suatu kegiatan penelitian”.

Masalah dalam penelitian ini, adalah pendapat fgesBklat sebagai calon
pramusaji pada pelaksanaan praktek kerja indasédiputi:

1. Pendapat peserta diklat tentang kemampuan kodraitifpetensiProvide Food
and Beverage Service yaitu pengetahuan berupa tugas dan tanggung jawab
pramusaji, perlengkapan alat hidang dan prosediaygean makanan dan
minuman di restoran hotel.

2. Pendapat peserta diklat tentang kemampuan afektipktensProvide Food and
Beverage Service yaitu sikap pramusaji dalam pelayanan makan damumidi

restoran hotel .



3. Pendapat peserta diklat tentang kemampuan psikonkaimpetensiProvide
Food and Beverage Service yaitu keterampilan dalam pelayanan makan dan
minum di restoran hotel.

Perumusan masalah di atas selanjutnya dijadikaul jskripsi yaitu: “
Pendapat Peserta Diklat Sebagai Calon Pramusagi Pathksanaan Praktek Kerja
Industri di Restoran Hotel (Penelitian TerbatasldP®eserta Diklat Tingkat IlI
Program Keahlian Restoran SMK (SMIP) Patria Widatearta)”.

2. Definis Operasional

Definisi operasional diperlukan agar diperoleh apraan pandangan dan
pengertian istilah antara pembaca dan penelitindateenafsirkan judul penelitian.
Istilah yang dipakai dalam judul penelitian inityai
1. Pendapat Peserta Diklat Sebagai Calon pramusaji

Pendapat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001 :d&8ala pandangan
atau tanggapan mengenai suatu hal.

Peserta Diklat menurut Harikin (2001 : 16) adalah orang-oranggyarengikuti
program kegiatan latihan di mana mereka terlibltrdgroses belajar mengajar .
Calon menurut Badudu (1996 : 246) adalah yang akan géali orang yang
sengaja di didik untuk menjadi .

Pramusaji menurut Soekresno dan Pendit (2004 : 1) adalayaken restoran
hotel yang mempunyai tugas dan tanggung jawab @el&gbutuhan makan dan
minum bagi para tamu hotel secara profesional .

Pengertian pendapat peserta diklat sebagai cakmysaji dalam penelitian ini
mengacu pada pendapat di atas adalah pandangataaggmapan peserta diklat

tingkat Ill Program keahlian Perhotelan SMK (SMM®tria Wisata Jakartgang



sengaja di didik menjadi karyawan restoran hotelgymnempunyai tugas dan
tanggung jawab melayani kebutuhan makan dan minagi para tamu hotel
secara professional.
. Pelaksanaan Praktek Kerja Industri di RestoranlHote
Pelaksanaan menurut Poerwadarminta (1998 : 552) adalah pe(jainbuatan,
usaha).
Praktek Kerja Industri menurut Departemen Pendidikan Nasional (1996 : 2)
adalah pelaksanaan praktek keahlian produktif ydmaksanakan di industri
dalam bentukon the job training. Prakerin berbentuk kegiatan mengerjakan
pekerjaan produksi atau jasa di industri atau digshaan.
Restoran menurut Marsum (1994 : 7) adalah suatu tempat laasmgunan yang
dioperasikan secara komersial, yang penyelenggarpktayanan dengan baik
kepada semua tamunya baik makanan maupun minuman.
Hotel menurut SK Meteri Perhubungan (No.PM10 / PW3@Hb77) dan SK
Menparpostel (No. 94 / 1987) adalah salah satusjesmkomodasi yang
mempergunakan sebagian atau seluruh bangunan umtrkberikan jasa
pelayanan penginapan, makan, minum serta lainnga lmaum dan dikelola
secara komersial

Pengertian pelaksanaan praktek kerja industri ditoran hotel dalam
penelitian ini mengacu pada pendapat di atas adalaha yang dilakukan peserta
diklat dalam melaksanakan suatu proses kegiatajabelan bekerja di lapangan
kerja yaitu perusahaan industri jasa boga yangedagikan secara komersial
yang mempergunakan sebagian atau seluruh bangurtak memberikan jasa

pelayanan penginapan, makan, minum serta lainrgictdoau.



C. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk médge data tentang
pendapat peserta diklat sebagai calon pramusap pataksanaan praktek kerja
industri di restoran hotel.

2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus yang hendak dicapai dalam pgemelini adalah untuk
memperoleh data tentang:

1. Pendapat peserta diklat tentang kemampuan kodxaitifpetensiProvide Food
and Beverage Service yaitu pengetahuan berupa tugas dan tanggung jawab
pramusaji, perlengkapan alat hidang dan prosedayg®@an makan dan minum di
restoran hotel.

2. Pendapat peserta diklat tentang kemampuan afektipktensProvide Food and
Beverage Service yaitu sikap pramusaji dalam pelayanan makan darumidi
restoran hotel .

3. Pendapat peserta diklat tentang kemampuan psikonkoimpetensiProvide
Food and Beverage Service yaitu keterampilan dalam pelayanan makan dan
minum di restoran hotel.

D. Asumsi

Asumsi atau anggapan dasar merupakan pendapatdygaigni kebenaran
oleh peneliti dan harus dirumuskan secara jelapdd&®an ini didasarkan pada
pendapat Arikunto (2002 : 58) yang mengemukakarwhahanggapan dasar atau
postulat adalah sebuah titik tolak pemikiran yargpdonarannya diterima oleh

penyelidik”. Asumsi dalam penelitian ini adalah :



1. SMK sebagai sekolah kejuruan yang menyiapkan @edédat program keahlian
restoran untuk dapat bekerja sebagai tenaga kieldadp boga yang professional.
Asumsi ini sesuai dengan pendapat Waradji (1988 dalam Supriyanti (1999:
11). “ Dunia kerja menuntut tenaga kerja yang terlgrofesional dan memiliki
keahlian serta keterampilan tertentu, untuk memenuhtutan dunia kerja
tersebut lembaga-lembaga pendidikan baik dalamukeftrmal maupun non
formal merupakan tempat latihan dalam pengembakega yang kompeten ”

2. Pelaksanaan praktek kerja industri dapat dijadi@imagai kegiatan belajar dan
latihan yang mencakup pengetahuan, keterampilam,sdeap di bidang boga
yang telah ditekuni sebagai pramusaji yang prodessi Pendapat ini
berpedoman pada Nolker dan Hard (1983 : 110) d¥Nanmnah (2006 : 12) “
tempat praktek kerja siswa kejuruan di pabrik gtewusahaan harus berfungsi
ganda yaitu sebagai tempat kerja dan tempat bélajar

3. Praktek kerja industri di restoran hotel, akan beeg untuk memberikan
penguasaan keterampilan kerja di restoran, sehinggasan dan kemampuan
siswa tentang restoran, khususnya dalam bidd&wgpd and Beverage Service
semakin bertambah dengan baik secara kognitif, tibfelan psikomotorik.
Pendapat ini berpedoman pada Wena (1996 : 20} yaitiharapkan setelah
melaksanakan program di industri, siswa betul-betubenguasai suatu
keterampilan kerja tertentu. Dengan kata lain wawasswa terhadap dunia kerja

semakin bertambah, baik secara kognitif, afektif pggikomotor .



E. Pertanyaan Pendlitian

Pokok permasalahan penelitian ini yaitu pengetahsiap dan keterampilan
berupa pelaksanaan praktek kerja industri di restbotel sebagai pramusaji, apakah
peserta diklat sudah benar-benar dalam pelaksgorastek kerja industri sebagai
pramusaji di restoran hotel, sehingga penulis maskan pertanyaan penelitian yang
meliputi :

1. Bagaimana pendapat peserta diklat sebagai calanuge pada pelaksanaan
praktek kerja industri di restoran hotel berkaitdengan aspek kognitif
kompetensProvide Food and Beverage Service?

2. Bagaimana pendapat peserta diklat sebagai calanugei pada pelaksanaan
praktek kerja industri di restoran hotel berkaitEmgan aspek afektif kompetensi
Provide Food and Beverage Service?

3. Bagaimana pendapat peserta diklat sebagai calanuge pada pelaksanaan
praktek kerja industri di restoran hotel berkaitdengan aspek psikomotor

kompetensProvide Food and Beverage Service?

F. Metode Penélitian
1. Metode Penéelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaétooe deskriptif.
Metode penelitian deskriptif bertujuan untuk meratkpn gambaran dari suatu
keadaan yang ada pada masa sekarang dan sedapbenlg serta berpusat pada
masalah yang aktual.
2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulisrdgdanelitian ini adalah:
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Angket

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yangurdigan untuk
memperoleh informasi dari peserta diklat tingkdt MK (SMIP) Patria
Wisata Jakarta kelompok Pariwisata Program Studindddasi Perhotelan
Jurusan Restoran yang melaksanakan prakerin dbraesthotel sebagai

pramusaji.

G. Lokas dan Sampel Pendlitian
1. Lokas Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini adalah Sekolah Meneng@juruan (SMIP)
Patria Wisata Jalan Pejaten Barat No. 24 Jakat@saA pemilihan lokasi SMK
(SMIP) Patria Wisata Jakarta karena responden gliag diteliti berada di sekolah
ini.
2. Sampel Pendlitian

Pengumpulan data untuk suatu penelitian didapat slanber data yang
disebut dengan populasi Populasi dalam penelitieadalah peserta diklat tingkat Il
yang berjumlah 90 orang, peserta diklat yang malasan prakerin di restoran hotel
sebagai pramusaji berjumlah 35 orang. Sampel daknelitian ini adalah sampel
total yaitu peserta diklat tingkat 1l yang melakakan prakerin di restoran hotel

sebagai pramusaji yang berjumlah 35 orang.



